BAB 7
KESIMPULAN dan SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RW 111 Kelurahan

Keputran Kecamatan Tegalsari Surabaya, dapat disimpulkan bahwa yoga
asana memiliki pengaruh terhadap skala intermitten claudication pada
pasien Peripheral Arterial Disease (PAD). Penurunan skala intermitten
claudication pada pasien PAD setelah diberikan yoga asana karena terjadi
peningkatan aliran darah yang mendorong peningkatan produksi Nitric
Oxide (NO) yang merangsang pembentukan dan pelepasan Endothelial
Derive Relaxing Factor (EDRF) sehingga terjadi relaksasi dan pelebaran
pembuluh darah maka aliran darah menjadi lancar yang menyebabkan
suplai oksigen dan nutrisi terpenuhi sehingga terjadi penurunan skala
intermitten claudication pada pasien PAD.
7.2. Saran
1) Bagi petugas kesehatan

Petugas kesehatan khususnya perawat komunitas dapat
menggunakan yoga asana sebagai salah satu terapi non operatif untuk
menurunkan skala intermitten claudication pada pasien PAD dan sebagai
salah satu bentuk latihan untuk penanganan dan pencegahan komplikasi
PAD.
2) Bagi Masyarakat di RW 1l Kelurahan Keputran Kecamatan Tegal sari
Surabaya

Y oga Asana dapat dilanjutkan secara mandiri oleh masyarakat secara
perorangan atau kelompok dengan jumlah yang lebih banyak dan dapat

membentuk komunitas yoga asana.
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3) Bagi pendliti selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang pengaruh yoga asana
terhadap skala intermitten claudication pada pasien PAD menggunakan
kelompok kontrol dengan jenis penelitian quasy experimental dimana
desain penelitian yang digunakan adalah non equivalent control group

design, dan menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak.
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